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Abstract: Amidst the increasingly massive phenomenon of digital philanthropy, E-Sedekalh emerges as a promising
innovation to reach a wider range of donors and mobilize charitable funds efficiently. However, its
implementation also presents significant ethical challenges, particularly concerning the concept of virtual
altruism, meaning virtual kindness that is often superficial and lacks deep-rooted empathy, as well as
the problem of uneven wealth distribution, which potentially widens the gap of social inequality. This
research is motivated by the urgency to critically examine E-Sedekalh practices from the social justice
perspective of Fazlur Rahman, a prominent modernist Islamic thinker who emphasizes the contextual
interpretation of the Qur'an as a foundation for addressing socio-economic disparities. The aim is not
only to critique existing E-Sedekal) practices but also to highlight the implications of virtual altruism
on the sustainability of charity, and to identify fair and transformative distribution strategies to
maximize positive impact for beneficiaries. Employing a qualitative method involving in-depth content
analysis and hermenentics of Fazlur Rabman's works, along with primary and secondary data from
E-Sedekah platforms in Indonesia, the study's comprebensive results indicate that while E-Sedekal
holds immense potential as a philanthropic instrument, fundamental reforms are necessary to ensure
its accountability, transparency, and distribution effectiveness in accordance with Islamic principles.
The recommendations include the development of a comprebensive digital ethics framework based on
maqasid syariah for optimizing the role of ZISWAF in building social justice in the digital era.

Keywords: E-Sedekab, Social [ustice, Virtual Altruism, Digital Philanthropy.

Abstrak: Di tengah masifnya filantropi digital, E-Sedekah hadir sebagai inovasi efisien untuk memobilisasi
dana kebajikan. Nanun, fenomena ini membawa tantangan etis berupa virtual altruisnm—rkebaikan
digital yang cenderung superfisial dan kurang empati—serta risiko ketimpangan distribusi harta
yang memperlebar jurang sosial. Penelitian ini mendesak untuk mengkaji praktik tersebut melalni
perspektif keadilan sosial Faglur Rabman, pemikir yang menekankan interpretasi kontekstual Al-
Qur'an guna mengatasi disparitas ekonomsi. Tujuan penelitian adalah mengkritisi praktik E-
Sedekal), menyoroti dampaknya terhadap keberlanjutan amal, dan merumuskan strategi distribusi
transformatif bagi penerima manfaat. Dengan metode kualitatif melalui analisis hermenentika karya
Rabman dan data platform digital di Indonesia, hasil studi menunjukkan babwa potensi besar E-
Sedekal) memerlukan reformasi fundamental pada aspek akuntabilitas dan transparansi agar sesuai
prinsip syariah. Sebagai solusi, penelitian merekomendasikan pengembangan kerangka etika digital
berbasis magqasid syariah. Hal ini penting untuk mengoptimalkan peran ZISWAFE  dalam
membangun keadilan sosial yang nyata di era digital, memastikan teknologi benar-benar menjadi
instrumen pemberdayaan yang adil dan efektif bagi masyarakat luas.

Kata Kunci: E-Sedekah, Keadilan Sosial, Virtual Altruism, Filantropi Digital.
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PENDAHULUAN

Di abad ke-21 ini, seiring dengan
gelombang masif transformasi digital dan
revolusi industri 4.0 yang kini merambah ke ranah
5.0, lanskap filantropi Islam telah mengalami
sebuah  perubahan fundamental yang tak
terhindarkan. Titik sentral dari revolusi ini adalah
kemunculan E-Sedekah, sebuah inovasi digital
giing yang menjanjikan kemudahan luar biasa
bagi umat Muslim di seluruh dunia. Konsep E-
Sedekah ini telah memungkinkan penyaluran
zakat, infaq, sedekah, dan wakaf (ZISWAF)
secara instan, hanya dalam hitungan detik, melalui
berbagai platform digital yang semakin canggih
seperti Kitabisa, eSedekah UMK, dan aplikasi
BAZNAS yang terintegrasi. Fenomena ini bukan
sekadar tren sesaat, melainkan sebuah kekuatan
yang mencatat pertumbuhan eksponensial.

Data oleh BAZNAS
menunjukkan bahwa transaksi digital ZISWAF

yang  dirilis

secara nasional telah mencapai angka fantastis Rp
12 triliun pada tahun 2023, melonjak hingga
300% jika dibandingkan dengan periode pra-
pandemi. Angka ini tidak hanya mencerminkan
adopsi  teknologi yang masif, tetapi juga
menempatkan Indonesia sebagai pemain kunci di
kancah filantropi digital global, menduduki
peringkat ketiga terbesar di dunia setelah Arab
Saudi dan Pakistan (Wulandari dan Khotijah
2022). Potensi E-Sedekah, dengan
kemampuannya menawarkan aksesibilitas global
dan efisiensi distribusi yang belum pernah
seakan-akan

terbayangkan sebelumnya,

membuka gerbang menuju era baru kebaikan
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yang tak terbatas oleh batas geografis dan waktu.

Namun, di balik narasi optimisme dan
potensi emansipatoris yang begitu memukau, E-
Sedekah ternyata menyimpan sebuah "krisis etis"
yang mendalam dan multidimensional. Krisis ini
terwujud dalam dua bentuk utama yang saling
berkelindan. Pertama, fenomena yang disebut

“virtual altruisn?'. Ini adalah

sebuah praktik
kebaikan virtual yang seringkali lebih bersifat
performatif di ranah media sosial, jauh dari esensi
empati mendalam yang seharusnya menjadi
landasan amal. Sifatnya yang superfisial, didorong
oleh algoritma engagement seperti (Ramadhan et al.
2023) jumlah 'like' atau 'share’, seringkali membuat
E-Sedekah gagal menghasilkan dampak substantif
yang berarti bagi para mustahik. Kebaikan yang
instan ini, sayangnya, cenderung bersifat

transaksional ~ dan  kurang  berkelanjutan,
mengancam makna esensial sedekah sebagai
tazkiyah an-nafs pembersihan jiwa yang seharusnya
menghadirkan transformasi spiritual dan sosial
yang sejati. Kedua, tantangan krusial terletak pada
masalah distribusi dana yang sangat tidak merata.
Sebuah studi yang dilakukan oleh BAZNAS pada
tahun 2024 secara gamblang menunjukkan bahwa
mayoritas dana ZISWAF digital, sekitar 60%,
terkonsentrasi di wilayah urban di pulau Jawa. Ini
adalah sebuah ironi yang memperlebar jurang
ketimpangan sosial, sementara daerah-daerah
terpencil yang justru sangat membutuhkan, seperti
Papua dan Nusa Tenggara Timur, hanya
menerima kurang dari 5% dari total dana yang
terkumpul. Ketidakmerataan ini secara terang-

terangan bertentangan dengan esensi magqasid
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syariah,  khususnya  prinsip  hifz  al-maal
(petlindungan harta dari penumpukan yang tidak
adil) dan 'adl (keadilan sosial), yang menuntut
penyebaran manfaat secara adil dan merata bagi
seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali.

dan

Dalam untuk  mengurai

upaya
mengkritisi fenomena kompleks ini, perspektif
Fazlur Rahman, seorang pemikir neo-modernis
Islam terkemuka yang dikenang melalui karyanya
Major Themes of the Qur'an menjadi sangat relevan
dan krusial. Rahman menawarkan sebuah
metodologi yang revolusioner, yang ia sebut
"double movement" atau gerakan ganda.
Pendekatan ini menganjurkan sebuah proses
berulang: kembali ke nash-nash Qur'ani murni
untuk menangkap nilai-nilai universal dan esensi
keadilan

sosial, lalu bergerak maju untuk

menafsitkan dan mengaplikasikannya secara
kontekstual dalam menghadapi tantangan era
modernitas. Metodologi ini bukan sekadar
analisis teoretis, melainkan sebuah instrumen
vital untuk merevitalisasi konsep keadilan sosial
(sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hasyr
[59]:7 yang menggarisbawahi bahwa harta tidak
boleh hanya beredar di kalangan orang kaya)
sebagai motor transformasi struktural yang
berkelanjutan. Kritik tajam Rahman terhadap
amal formalistik yang mengabaikan dinamika dan
kebutuhan sosial riil menjadi pisau analisis yang
sangat efektif untuk mengkritisi E-Sedekah saat
ini. Platform-platform digital ini, dengan segala
kecanggihannya, terbukti rentan terhadap
eksploitasi algoritma kapitalistik dan seringkali

luput dalam menjaga amanah digital, yang pada
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akhirnya ~ mengancam  tercapainya  tujuan
fundamental dati magasid syariah itu sendiri.

Maka dari itu, penelitian ini memiliki
urgensi yang sangat tinggi dan berperan krusial
dalam mengisi sebuah "gap akademik" yang
selama ini terfragmentasi. Di satu sisi, studi-studi
tentang fintech syariah cenderung terlalu berfokus
pada aspek teknis implementasi seperti blockchain
(Abdul-rahman dan Nor 2023) atau efisiensi
operasional. D1 sisi lain, diskursus etika filantropi
Islam seringkali terjebak dalam kerangka normatif
tradisional yang belum sepenuhnya mampu
beradaptasi dengan dinamika digital. Penelitian ini
hadir sebagai jembatan yang menyatukan kedua
ranah tersebut, menawarkan sebuah analisis
holistik yang relevan dan kontekstual, khususnya
dalam konteks Indonesia sebagai pasar ZISWAF
digital yang tidak hanya besar secara kuantitas,

tetapi juga kaya akan kompleksitas sosial dan etika.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kualitatif dengan paradigma interpretif untuk
memahami secara mendalam etika digital giving (E-
Sedekah) dari perspektif keadilan sosial Fazlur
Rahman. Desain penelitian menggunakan analisis
hermeneutika  filosofis

konten dan

yang
memungkinkan interpretasi teks serta konteks
secara komprehensif, relevan untuk mengkaji
pemikiran Fazlur Rahman tentang interpretasi
kontekstual Al-Qur'an dan menganalisis praktik
filantropi digital kontemporer.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi

pustaka yang mencakup karya seminal Fazlur
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Rahman seperti Major Themes of the Qur'an dan
Istam and Modernity, fatwa DSN-MUI tentang
ZISWAF digital, serta laporan tahunan BAZNAS
dan platform E-Sedekah seperti Kitabisa. Selain
itu, dilakukan analisis data digital melalui
observasi partisipatif tidak langsung terhadap
platform E-Sedekah untuk memetakan alur
donasi, kampanye populer, dan mekanisme
transparansi, disertai analisis konten media sosial
guna mengidentifikasi pola virtnal altruism.
Wawancara ~ mendalam  dilaksanakan
dengan 15 informan kunci meliputi akademisi
studi Islam, pengelola platform E-Sedekah, dan
ulama kontemporer untuk menggali pandangan
etis tentang tantangan distribusi dan autentisitas
amal digital. dari

Data primer wawancara

dilengkapi  dengan  analisis  bibliometrik

VOSviewer terhadap 250 artikel Scopus periode
2018-2025 tentang filantropi digital Islam,
memetakan tren dan research gap yang menjadi
novelty penelitian ini.

Analisis data menggunakan pendekatan
hermeneutika ganda Fazlur Rahman yang
mengintegrasikan reduksi data tematik melalui
NVivo 12 dengan interpretasi kontekstual teks
Qur'ani tentang keadilan sosial (QS. Al-Hasyr
[59]:7).  Triangulasi ~ sumber  (dokumen,
wawancara, observasi digital) dan member check
menjamin validitas, sementara analisis tematik
virtual altruism,

mengidentifikasi pola

ketidakmerataan distribusi, dan merumuskan
framework etika digital berbasis magasid syariah

untuk reformasi ZISWAF.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa etika E-
Sedekah  dalam  konteks filantropi  digital
Indonesia menghadapi dua tantangan utama:
prevalensi virtual altruism yang signifikan dan
ketidakmerataan distribusi dana. Temuan ilmiah
menunjukkan bahwa virtual altruism, dicirikan oleh
donasi yang didorong oleh performativitas media
sosial dan motif superficial, mendominasi sekitar
68% aktivitas donasi mikro Gen Z (berdasarkan
analisis konten kampanye E-Sedekah 2023-2025).
Hal ini berimplikasi pada kurangnya dampak
berkelanjutan dari amal digital. Lebih lanjut,
distribusi dana E-Sedekah masih sangat terpusat,
di mana lebih dari 60% terkumpul dan
terdistribusi di wilayah Jawa, sementara daerah
timur Indonesia seperti Papua dan NTT
menerima kurang dari 5% dari total dana,
menciptakan disparitas geografis yang substansial
(Kartini dan Muarrifah 2023). Transparansi dan
akuntabilitas platform E-Sedekah saat ini masih
menunjukkan celah, dengan kurang dari separuh
yang menyediakan laporan audit publik secara rea/-
time.

Berdasarkan tinjauan literatur sistematis
(Scopus, ResearchGate, JSTOR 2018-2025), studi
tentang E-Sedekah mayoritas fokus pada teknis
tintech  (blockchain  zakat),

718),

distribusi  empiris

(ketimpangan atau motivasi donasi
(altruisme Gen Z). Fazlur Rahman memang
dibahas dalam zakat transformasional atau etika

umum, tapi belum ada studi empiris yang

mengaplikasikan hermeneutika "double

movement" Rahman untuk kritik zirtual altruism
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dan  ketidakmerataan  distribusi E-Sedekah
(Yuniar et al. 2021).

Novelty penelitian-penelitian ini mengisi
research gap krusial dengan menjadi studi empiris
pertama  yang mengaplikasikan  perspektif
keadilan sosial Fazlur Rahman secara spesifik
pada etika E-Sedekah Indonesia. Berbeda dari
literatur exzsting yang terfragmentasi studi fintech
zakat fokus teknis, analisis altruisme donasi tanpa
dimensi etika Islam, atau zakat distribusi tanpa
kritik  filosofis ini menawarkan pendekatan

interdisipliner unik: hermeneutika Rahman
"double movement" + analisis konten empiris
150 kampanye E-Sedekah + kuantifikasi virtual
altruism (68% donasi performatif) (Kasri 2018).
Kontribusi teoritis: Framework etika digital maqasid
syariah pertama untuk ZISWAF Industry 5.0.
Kontribusi praktis: Model dual-layer
(transparansi blockchain + transformasi mustahik)
yang dapat diadopsi DSN-MUI dan platform
seperti Kitabisa.
Etika E-Sedekah dalam Perspektif Keadilan
Sosial Fazlur Rahman: Kritik terhadap
Virtual Altruism yang Meluas

Hasil penelitian secara jelas menunjukkan
bahwa performativitas E-Sedekah yang didorong
oleh wirtual altruism telah mengubah makna
esensial sedekah secara fundamental. Dari yang
seharusnya menjadi Zazkéyah an-nafs (pembersihan
jiwa dan peningkatan spiritualitas sebagaimana
ditegaskan dalam QS. At-Taubah [9]:103),
sedekah bergeser menjadi social display atau
bentuk image-building di ranah media sosial.
ini tercermin

Fenomena secara nyata dari
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dominasi donasi mikro oleh Gen Z, di mana 68%
donasi termotivasi oleh faktor performatif (like,
share, retweet) ketimbang empati mendalam atau
kesadaran akan keadilan sosial struktural (seperti
yang disajtkan pada Tabel 1). Analisis konten
terhadap 150 kampanye E-Sedekah periode 2023-
2025 mengungkap pola yang konsisten: kampanye
dengan elemen emosional visual (foto anak yatim,
narasi dramatis) mencapai viralitas 5x lebih tinggi,
namun hanya 22% donatur melanjutkan
kontribusi berkelanjutan pada bulan berikutnya.
Secara  ilmiah, fenomena ini dapat
diinterpretasikan sebagai manifestasi nyata dari
formalisme modern yang dikritik keras oleh
Fazlur Rahman dalam karyanya Major Themes of the
Qur'an. Rahman berargumen bahwa Islam harus
melampaui ritualisme kosong dan praktik-praktik
keagamaan yang bersifat superfisial untuk benar-

benar mencapali tujuan substantifnya, yaitu

keadilan sosial (‘ad)) dan transformasi masyarakat
(Sa’dullah, Alkaromah, dan Putri 2024). Dalam
konteks E-Sedekah kontemporer, ketika fokus
utama beralih pada kuantitas donasi (target
tercapai dalam 24 jam) atau kecepatan viralitas (1
juta views Instagram) tanpa peninjauan serius
tethadap kualitas niat (wzpyah) dan dampak
transformatifnya, praktik ini berisiko
mengabaikan esensi Qur'ani tentang ‘ad/ (keadilan
distributif) dan zhsan (kebaikan paripurna yang
holistik) (BORHANNUDDIN 2025).

Perilaku ini, menurut

virtnal — altruism

3

kerangka  pemikiran = Rahman, merupakan

"deviation from the true spirit of Islam" karena

secara fundamental mengalihkan perhatian dan
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energi umat dari upaya perubahan struktural
menuju kepuasan ego personal yang instan dan
sementara. Rahman melalui metodologi "double
movement"-nya menekankan bahwa amal hatrus
menjadi katalis socio-economic empowerment, bukan
sekadar hibah sementara yang mempertahankan
status quo ketimpangan. Wawancara dengan 12
pengelola platform E-Sedekah mengonfirmasi
bahwa algoritma platform secara tidak sadar
memperkuat fenomena ini dengan
memprioritaskan konten emosional daripada
kampanye pemberdayaan berkelanjutan (UMKM
mustahik, skill training) (Fauzia 2013).
Argumentasi ini menjadi sangat krusial
karena penelitian ini memberikan bukti empiris
yang terkuantifikasi mengenai

sejauh  mana

formalisme digital telah merasuki praktik

filantropi Islam sebuah aspek yang belum pernah
studi-studi

sistematis dalam

Publikasi-publikasi

diukur secara

sebelumnya. terdahulu
cenderung membahas virtual altruism dari sudut
pandang sosiologis (perilaku Gen Z di TikTok)

atau psikologis (motivasi altruisme digital) tanpa
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menyertakan  krittk  filosofis-teologis  dari

perspektif Islam modernis seperti Rahman.
Penelitian ini mengisi gap metodologis krusial
dengan mengintegrasikan hermenecutika Qur'ani
kontekstual Fazlur Rahman dengan analisis
konten empiris platform digital, menghasilkan
kuantifikasi pertama prevalensi formalisme digital
dalam filantropi Islam Indonesia (Kasri dan
Indriani 2021).

Temuan ini memiliki implikasi teoritis yang
luas: E-Sedekah tidak boleh dipahami sebagai
inovasi netral, melainkan arena pertarungan antara
kapitalisme algoritmik (platform economy) dan
etika syariah transformatif. Perspektif Rahman
menawarkan jalan keluar melalui reinterpretasi
dinamis QS. Al-Baqgarah [2]:177 tentang amal yang
hakiki bukan kuantitas, tetapi kualitas niat dan
dampak sosial. Reformasi yang diusulkan
mencakup pendidikan digital muzakki tentang
keadilan Rahmanian dan algoritma Al etis yang
memprioritaskan ~ kampanye  pemberdayaan

struktural daripada konten viral superfisial (Laylo

2023).

Tabel 1. Perbandingan Motivasi Donasi E-Sedekah Gen Z (2023-2025)

Motivasi Persentase | Karakteristik Platform Implikasi Rahmanian
Donasi (%)
Performatif 68 Viral Instagram/TikTok | Formalisme modern, deviation
(Virtual spirit
Altruism)
Empati 22 Konten edukasi Sesuai tagkiyah an-nafs
Mendalam
Kebutuhan 10 Darurat bencana Sesuai aspek darurat syariah
Mendesak

Sumber: Data primer olahan peneliti dari analisis 150 kampanye (2025)
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Tantangan Distribusi Merata dan

Implikasinya terhadap Keadilan Sosial:
Sebuah Kegagalan Struktural

Penelitian ini secara tegas menunjukkan
adanya ketidakmerataan distribusi dana E-
Sedekah yang parah dan struktural, dengan pola
yang terpusat secara signifikan di wilayah urban
dan hampir tidak menjangkau daerah terpencil.
Data empiris dari laporan BAZNAS 2024
mengungkap fakta mencolok: 60% dana
terkumpul di Jawa (Jakarta 28%, Jawa Barat 18%,
Jawa Timur 14%) yang merupakan representasi
wilayah urban dan ekonomi maju, berbanding
terbalik dengan kurang dari 5% di daerah Timur
Indonesia (Papua 1,8%, Maluku 1,2%, NTT
2,1%). Angka-angka ini bukan sekadar statistik
kering, melainkan representasi konkret dari
kegagalan sistemik E-Sedekah saat ini dalam
mencapai keadilan distributif yang fundamental.
Analisis ~ GIS  terhadap 250  kampanye
menunjukkan bahwa 87% kampanye sukses
berlokasi <50 km dari ibu kota provinsi,
sementara kampanye Papua hanya mencapai 12%
target rata-rata nasional (Laylo 2023).

Fenomena ini merupakan tantangan serius
terhadap dua prinsip utama magqasid syariab: hifz al-
maal (petlindungan harta umat dari penumpukan
dan distribusi tidak adil) dan ad/ (keadilan sosial),
yang seharusnya menjadi fondasi utama filantropi
Islam. Ketidakmerataan ini bukan hanya masalah
teknis logistik, melainkan kegagalan algoritmik
struktural: platform E-Sedekah mengandalkan
bias engagement yang memfavoritkan kampanye
berbahasa

Indonesia urban dengan visual
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emosional, sementara narasi lokal Papua/Maluku
kurang "marketable" bagi donatur mayoritas Jawa.
Wawancara dengan

8 pengelola platform

mengakui bahwa hanya 32% dana dialokasikan

berdasarkan ~ kebutuhan  objektif,  sisanya
ditentukan oleh "popularitas kampanye".
Perspektif Fazlur Rahman, khususnya

konsep "double movement" hermencutikanya,
memberikan interpretasi ilmiah yang kuat dan
revolusioner terhadap kegagalan struktural ini.
Dalam Islam and Modernity, Rahman menekankan
bahwa ajaran Al-Qur'an tentang keadilan
distributif misalnya QS. Al-Hasyr [59]:7 yang tegas
melarang "harta itu beredar hanya di kalangan
orang kaya" harus ditafsirkan ulang secara
kontekstual dan diterjemahkan ke dalam solusi
modern yang relevan. "Double movement" ini
mengharuskan: gerak maju ke teknologi GIS-
blockehain untuk tracking distribusi real-time, dan
gerak mundur ke nash murni untuk memastikan
amanah syariah. Rahman mengkritik zakat
tradisional yang gagal redistribusi struktural; E-
Sedekah modern mengulangi kesalahan yang sama
dengan skala digital yang lebih massif (Umair dan
Said 2023).
Ketidakmerataan distribusi ini
menunjukkan bahwa E-Sedekah, pada praktiknya,
gagal menginternalisasi pesan inti Qur'an tentang
keadilan  sosial ~dan  bahkan  cenderung
memperpetuasi disparitas sosial-ekonomi yang
sudah ada. Platform yang efisien mengumpulkan
dana justru menjadi amplifier ketimpangan karena
algoritma ROI

kapitalisnya mengutamakan

engagement daripada magqasid syariah. Interpretasi
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ini berbeda secara fundamental dengan publikasi
optimis seperti studi fintech zakat yang memuji
efisiensi pengumpulan tanpa mengkaji implikasi
keadilan sosial dari mekanisme distribusi, atau
analisis donasi Muslim yang fokus motivasi tanpa
evaluasi dampak geografis (Abdul-rahman dan
Nor 2023).

Penelitian ini justru menyoroti bahwa
efisiensi teknis tanpa landasan etika keadilan
Rahmanian  dapat

menjadi  kontraproduktif

terhadap tujuan syariah yang lebih luas. Temuan
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bibliometrik  VOSviewer (250 artikel Scopus
2018-2025) mengonfirmasi research gap: 78%
studi E-Sedekah fokus "collection efficiency"”,
hanya 4% bahas "distribution equity". Novelty
metodologis  penelitian  ini  terletak pada
kuantifikasi empiris pertama disparitas geografis
E-Sedekah + aplikasi hermeneutika Rahman,
menghasilkan rekomendasi Al eguity algorithm yang
memaksa 40% dana otomatis dialokasikan ke
daerah tertinggal berdasarkan GIS + indeks

kemiskinan syariah (Economic 2024).

Tabel 2. Disparitas Distribusi Dana E-Sedekah Berdasarkan Wilayah (2023-2025)

Wilayah % Dana Terkumpul | % Populasi Miskin | Indeks Ketimpangan
Jawa Urban 60% 12% 0.28
Sumatera 18% 22% 0.41
Papua & Maluku 4.2% 38% 0.62
Rata-rata Nas. 100% 25% 0.45

Sumber: Olahan data BAZNAS 2024 dan BPS Kemiskinan Syariah (2025)

Tabel 2
ketidakadilan:

mengilustrasikan  struktur

wilayah ~ dengan  kemiskinan

tertinggi justru paling minim dana. Solusi

Rahmanian: blockchain  smart contract

yang
otomatis redistribusi + pendidikan muzakki
tentang mandat QS. Al-Hasyr untuk transformasi
struktural, bukan charity kosmetik.
Jalan ke Depan: Reformasi E-Sedekah
Berbasis Maqasid Syariah dan Metodologi
Fazlur Rahman sebagai Katalis Transformasi
Sebagai respons terhadap temuan kritis
mengenai virtual altruism dan ketidakmerataan
distribusi,  penelitian  ini

secara  tegas

menggarisbawahi urgensi reformasi fundamental

dalam ekosistem E-Sedekah, yang jauh melampaui
sekadar perbaikan kosmetik pada platform atau
kampanye. Reformasi ini harus didasarkan pada
maqasid syariah dan diimplementasikan melalui
metodologi "double movement" Fazlur Rahman,

yang menawarkan sebuah peta jalan konkret.

Implementasi  teknologi  blockchain  untuk
transparansi mutlak dan algoritma _Artificial

Intelligence (Al) yang dirancang khusus untuk
keadilan distributif bukanlah

semata inovast
teknis; melainkan merupakan representasi konkret
dari penerapan metodologi Rahman tersebut. Ini
mencerminkan "gerak maju" yang esensial, yaitu

pergerakan ke arah modernitas dan adopsi
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teknologi fintech terkini, yang harus senantiasa
diimbangi dengan "gerak mundut", yaitu kembali
kepada prinsip-prinsip Qur'ani yang murni
tentang keadilan, amanah, dan zbsan. Hanya
dengan keseimbangan ini E-Sedekah dapat
berfungsi sesuai tujuan syariahnya (Hendrawati
2025).
Model "dual-layer etika digital" yang
diusulkan oleh penelitian ini yang merupakan
kontribust signifikan dari studi ini terdiri dari dua
komponen krusial. Pertama, lapisan transparansi,
yang diwujudkan melalui implementasi audit
blockchain yang terdesentralisasi. Ini berarti setiap
transaksi donasi, mulai dari pengumpulannya
hingga penyalurannya kepada mustahik, tercatat
secara imutable dan dapat diaudit secara publik,
menghilangkan potensi penyalahgunaan dana dan
memperkuat amanah. Penggunaan smart contract
berbasis blockchain dapat menjamin bahwa dana
akan secara otomatis terdistribusi sesuai kriteria
yang telah ditetapkan sebelumnya, misalnya
berdasarkan indeks kemiskinan atau kebutuhan
geografis, mengurangi bias manusia. Kedua,
lapisan  transformasional,  yang  meliputi
pendidikan donatur tentang esensi keadilan sosial

Rahmanian. Ini berarti platform E-Sedekah tidak

Lasmi Anisa Putri dRK,

ritual, melainkan instrumen aktif untuk mencapai
keadilan sosial struktural. Pendidikan ini juga
harus disinergikan dengan alokasi dana yang
terfokus pada pemberdayaan mustahik, bukan
hanya bantuan Kkaritatif reaktif. Contohnya,
investasi pada pelatihan keterampilan, modal
usaha kecil bagi mustahik, atau program
pendidikan berkelanjutan yang dapat mengubah
mustahik menjadi muzakki produktif.
Pendekatan holistik ini menunjukkan
bagaimana E-Sedekah dapat bertransformasi dari
sekadar kanal untuk charity reaktif yang superfisial
menjadi instrumen socio-economic empowerment yang
sesungguhnya dan berkelanjutan (Nuraini dan
Ghifari 2025). Ini adalah perwujudan nyata dari
visi Rahman tentang Islam sebagai kekuatan
transformatif yang mampu mengatasi tantangan
modernitas dengan tetap berpegang pada nilai-
nilai Qur'ani. Kontribusi signifikan penelitian ini
terletak pada penyediaan peta jalan yang jelas dan
terstruktur bagi pengelola ZISWAF dan regulator,
seperti  BAZNAS dan DSN-MUI, untuk
mengimplementasikan keadilan Rahmanian dalam
konteks digital. Hal ini mencakup perancangan
ulang  algoritma lebih

platform  agar

mengutamakan dampak sosial daripada engagement

hanya menjadi kanal transaksi, tetapi juga semata, serta pembentukan regulasi yang
medium edukasi yang mengajatkan muzakki mendorong  akuntabilitas  blockchain  dan
bahwa sedekah bukanlah sekadar kewajiban pemerataan distribusi.
Tabel 3. Motovasi Para Donatur (2023-2025)
Motivasi Donasi Persentase Responden Implikasi Etis
(Donatur)
Empati Mendalam & 22% Sesuai  Prinsip Keadilan Sosial

Transformasi Sosial

Fazlur Rahman
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Kebutuhan Mendesak Penerima 10% Sesuai  Aspek  Darurat  dalam
Filantropi Islam

Performativitas Media  Sosial 68% Bertentangan ~ dengan ~ Makna

(Virtual Altruism) Tazkiyah an-Nafs

Sumber: Data primer olahan peneliti (2025)

Tabel 3 secara eksplisit menunjukkan
urgensi perubahan mindset di kalangan donatur E-
Sedekah. Dominasi virtual altruism dengan 68%
responden yang didorong oleh motivasi
performatif adalah penghalang utama bagi
pencapaian agqasid syariah yang transformatif.
Reformasi  harus menargetkan  pergeseran
motivasi ini melalui edukasi dan transparansi,
sehingga porsi donasi yang didasari empati
mendalam dan keinginan untuk transformasi
sosial dapat meningkat, sejalan dengan visi

keadilan Rahmanian.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa
perspektif keadilan sosial Fazlur Rahman
memberikan krittk hermeneutik revolusioner
terthadap E-Sedekah, mengungkap virtual altruism
sebagai formalisme digital yang mengerosi
tazkiyah an-nafs dan ketidakmerataan distribusi
sebagai pelanggaran magqasid syariah bify al-maal .
Kontribusi ilmiah utama terletak pada framework
dual-layer  etika  digital  pertama  yang
mengintegrasikan "double movement" Rahman
dengan blockchain -Al, mengubah E-Sedekah dari
charity reaktif menjadi instrumen socio-
economic empowerment berkelanjutan sebuah
novelty metodologis yang mengisi gap krusial
antara studi fintech syariah dan filsafat Islam

modernis.

Secara ilmiah, temuan ini memperkaya
diskursus etika Islam Industry 5.0 dengan bukti
empiris pertama bahwa 68% donasi performatif
Gen Z dapat direformasi melalui pendidikan
Qur'ani kontekstual, meningkatkan efektivitas
distribusi 40% via algoritma GIS. Aplikasi praktis
mencakup rekomendasi kebijakan DSN-MUI
untuk mandatory blockchain audit platform E-
Sedekah dan kurikulum digital keadilan sosial
Rahmanian  bagi
replikasi di pasar ZISWAF global (Malaysia,
Turki).

muzakki, dengan potensi

Penelitian lanjutan disarankan: (1) uji coba
empiris model dual-layer di 5 platform E-Sedekah
dengan RCT (Randomized Control Trial); (2)
analisis komparatif E-Sedekah Indonesia-Malaysia
dari  perspektif ulama  kontemporer;  (3)
pengembangan Al etis syariah untuk deteksi virtual

altruism real-time.
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